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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada PT.Austindo Nusantara
Jaya, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan penggunaan Analisis Rasio keuangan
selama periode tahun 2013-2017. Rasio keuangan yang digunakan yaitu Likuiditas, Solvabilitas,
Aktivitas, Profitabilitas. Penelitian ini bertujuan Untuk meneliti dan menganalisis bagaimana
kinerja keuangan PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk tahun 2013-2017 berdasarkan Analisis Rasio
Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Rasio Profitabilitas.Penelitian ini dilakukan di PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk yang terdaftar di BEI. Objek penelitian ini terdiri dari Laporan Posisi Keuangan
dan Laporan Laba Rugi Komprehensif tahun 2013-2017. Data penelitian ini diperoleh melalui
teknik dokumentasi dalam pengumpulan dan pencatatatan laporan keuangan yang diperoleh dari
situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Metode Analisis yang digunakan adalah
metode deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Kinerja keuangan PT.Austindo Nusatara Jaya,Tbk
ditinjau dari Likuiditas pada Rasio lancar (Current Ratio) hasil tahun 2013-2017 sebesar 3,74, 1,22,
0,92, 1,43, 1,45. Likuiditas pada Rasio Cepat (Quick Ratio) sebesar 3,20, 0,98, 0,76, 1,25, 1,31
bahwa keadaan perusahaan likuid. 2) Kinerja keuangan ditinjau dari Solvabilitas pada Rasio Hutang
(Debt Ratio) hasil tahun 2013-2017 sebesar 0,08, 0,15, 0,27, 0,32, 0,30 dan Rasio Utang dengan
Ekuitas (Debt To Equity Ratio) sebesar 0,03, 0,03, 0,21, 0,35, 0,30 bahwa keadaan perusahaan baik.
3) Kinerja keuangan ditinjau dari Aktivitas pada rasio Total Asset Turnover hasil tahun 2013-2017
sebesar 0.03, 0,34, 0,26, 0,25, 0,28. Dan rasio Fixed Asset Turnover sebesar 1,52, 1,21, 0,77, 0,75,
0,92 bahwa keadaan perusahaan baik karena mampu melakukan penjualan dan memperoleh laba. 4)
Kinerja keuangan ditinjau dari Profitabilitas pada rasio Margin laba kotor pada tahun 2013-2017
sebesar 0,24%, 0,22%, 0.04%, 0,14%, 0,45%, Margin Laba bersih sebesar 0,16%, 0,12%, 0,06%,
0,06%, 0,29% dan Return On Equitypada sebesar 0.05%, 0,04%, 0,02%, 0,02%, 0,12% bahwa
keadaan tingkat presentasi laba bersih yang diperoleh perusahaan baik.

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas,Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

The purpose of this study is to assess the company's financial performance at PT.Austindo
Nusantara Jaya, Thk, which is listed on the Indonesia Stock Exchange with the use of financial
ratio analysis for the period 2013-2017. Financial ratios used are Liquidity, Solvability, Activity,
Profitability. This study aims to examine and analyze how the financial performance of PT.Austindo
Nusantara Jaya, Thk in 2013-2017 based on Analysis of Liquidity, Solvability, Activity, Profitability
Ratios. This study was conducted at PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk, which was listed on the
IDX. The object of this study consists of the Financial Position Report and the Comprehensive
Income Statement 2013-2017. This research data was obtained through documentation techniques
in the collection and recording of financial statements obtained from the Indonesia Stock Exchange
(IDX) website, www.idx.co.id. The analysis method used is descriptive method.

The results showed that 1) The financial performance of PT.Austindo Nusatara Jaya, Thk
in terms of Liquidity in the Current Ratio of 2013-2017 was 3.74, 1.22, 0.92, 1.43, 1.45 . Liquidity
in the Quick Ratio is 3.20, 0.98, 0.76, 1.25, 1.31 that the condition of the liquid company. 2)
Financial performance in terms of solvency in the debt ratio (Debt Ratio) of the results of 2013-
2017 amounting to 0.08, 0.15, 0.27, 0.32, 0.30 and Debt To Equity Ratio amounting to 0.03, 0.03,
0.21, 0.35, 0.30 that the condition of the company is good. 3) Financial performance in terms of
activities in the ratio of Total Asset Turnover results in 2013-2017 amounted to 0.03, 0.34, 0.26,
0.25, 0.28. And Fixed Asset Turnover ratio is 1.52, 1.21, 0.77, 0.75, 0.92 that the condition of the
company is good because it is able to make sales and earn profits. 4) Financial performance in
terms of profitability at the ratio of gross profit margin in 2013-2017 of 0.24%, 0.22%, 0.04%,
0.14%, 0.45%, Net Profit Margin of 0.16%, 0.12%, 0.06%, 0.06%, 0.29% and Return On Equity at
0.05%, 0.04%, 0.02%, 0.02%, 0.12% that the level of presentation the net profit obtained by the
company is good.

Keywords: Liquidity, Solvability, Activity, Profitability, financial performance.

1. Pendahuluan

Perkembangan ekonomi yang begitu cepat membuat
masyarakat lebih kritis dalam berpikir untuk
mengikuti perkembangan informasi ekonomi. Salah
satu informasi ekonomi yang digunakan adalah
informasi keuangan, perusahaan adalah salah satu
pihak yang menyediakan informasi keunagan,
perusahaan adalah salah satu pihak yang
menydiakan informasi keuangan bersangkutan
untuk  melaporkan  keadaan dan  kondisi
keuangannya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, terutama bagi pihak investor,
kreditur dan pihak manajemen perusahaan itu
sendiri. Pihak perusahaan dituntut untuk
menyajikan informasi laporan keuangan tersebut
dengan jelas dan lengkap agar dapat digunakan
secara optimal oleh para pemakainya. (Lubis, DKk.,
2019; Al-Khowarizmi Dkk, 2020)

Perusahaan pada intinya didirikan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba, yang
mana keuntungan atau laba tersebut
diperoleh dari selisih antara pendapatan
terutama dari hasil penjualan barang/jasa
yang dihasilkan dengan biaya-biaya yang
digunakan untuk menghasilkan barang/jasa
tersebut. Untuk mencapai tujuan pokok
perusahaan tersebut, tentunya banyak faktor
yang mempengaruhi, diantaranya adalah
masalah keuangan yang dapat dikatakan
merupakan salah satu hal yang sangat krusial
dan harus diperhatikan untuk dapat
tercapainya tujuan pada perusahaan secara
maksimal. (Hasibuan & Syahrial, 2019; Sari,
2018)

Untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan
perusahaan, maka secara periodik
perusahaan melakukan pengukuran Kkinerja
yang telah dicapai atau diperoleh, dengan
menggunakan instrument, yaitu analisis
laporan  keuangan. Laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan dan hasil usaha
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yang telah dicapai oleh suatu perusahaan. Salah satu
bentuk bentuk informasi yang digunakan untuk
mengetahui kondisi dan perkembangan suatu
perusahaan adalah laporan keuangan yang
dilaporkan setiap akhir periode sebagai laporan
pertanggungjawaban atas pengelolaan suatu
perusahaan. Analisis laporan keuangan dalam
banyak hal mampu menyediakan indikator penting
yang berhubungan dengan keadaan keuangan
perusahaan, sehingga dapat dipakai sebagai alat
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
keuangan dan sekaligus menggambarkan kinerja
pada perusahaan. (Mora Dkk, 2020; Haryati DKk,
2019)

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan
analisis likuiditas, solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas.
Kelebihan pengukuran dengan metode tersebut adalah
kemudahan dalam perhitungannya selama data historis
tersedia. Sedangkan kelemahannya adalah metode
tersebut tidak dapat mengukur kinerja perusahaan secara
akurat. Hal ini disebabkan karena data yang digunakan
adalah data akuntansi yang tidak terlepas dari penafsiran
atau estimasi yang dapat mengakibatkan timbulnya
berbagai macam distorsi sehingga kinerja keuangan
perusahaan tidak terukur secara tepat dan akurat. (Sari
DKk, 2011; Syardiansyah DKk, 2020)

Laporan keuangan pada dasarnya
bertujuan untuk melaporkan kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan oleh
perusahaan sekaligus mengevaluasi
keberhasilan strategi perusahaan untuk
mencapai tujuan dari perusahaan. Selain itu

Penilaian kinerja keuangan dilakukan
melalui analisis laporan keuangan, untuk itu
diperlukan pengukuran kinerja perusahaan
agar  perusahaan dapat mengetahui

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki serta
untuk mengetahui apakah perusahaan
berkembang, bertahan, atau mengalami
kegagalan. Untuk menilai kinerja keuangan
dan prestasi perusahaan, analisis keuangan
memerlukan tolak ukur yaitu rasio atau
indeks, yang menghubungkan dua data
keuangan yang satu dengan yang lainnya.
Analisis dan interprestasi dari macam-
macam rasio dapat memberikan pandangan
yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan.

laporan keuangan sangat penting karena juga
memberikan input( informasi) yang antar
lain berupa neraca, laporan laba rugi serta
laporan keuangan lainnya yang nantinya bias
dipakai oleh banyak pihak seperti investor,
calon investor sampai dengan manejemen
perusahaan itu sendiri untuk pengambilan
suatu.
Tabel 1.1
Perkiraan yang mengalami peningkatan
dan
penurunan

Kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah
dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba, sehingga dapat dapat melihat prospek,
pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik
perusahaan dengan mengandalkan sumber daya
yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan
berhasil apabila telah mencapai standard dan tujuan
yang telah ditetapkan. (Paningrum & Usman, 2016;
Siregar & Sari, 2017; Abidin & Sari, 2018)

Pada Laporan Posisi keuangan dan
Laporan Laba Rugi Komprehensif
PT.Austindo Nusantara Jaya,Tbk Tahun
2013-217

Kinerja keuangan perusahaaan dapat
diartikan sebagai prospek atau masa depan,
pertumbuhan, dan potensi perkembangan
yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja
keuangan  diperlukan  untuk  menilai
perubahan potensial sumber daya ekonomi.
Yang mungkin dikendalikan di masa depan

dan untuk memprediksi kapasitas
produksi dari sumber daya yang ada
(Barlian,2003)

Penilaian kinerja keuangan perusahaan
yang dilakukan PT.Austindo Nusantara
Jaya, Tbk



Sumber Laporan Posisi keuangan dan
Laporan Laba Rugi Komprehensif
PT.Austindo Nusantara Jaya,Tbk Tahun 2013-
217

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul Analisis Laporan Keuangan untuk
Menilai Kinerja Keuangan pada PT.Austindo
Nusantara Jaya,Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2013-2017. Pada
Laporan Posisi Keuangan, Perubahan ekuitas
dan Laba

Rugi Komprehensif pada PT.Austindo
Nusantara Jaya,Tbk pada tahun 2013-2017
mengalami kenaikan dan penurunan.

Perusahaan = yang  menjadi objek
penelitian  penulis adalah perusahaan
PT.Austindo Nusantara Jaya, Tbk Tahun 2013-
2017 dipilihnya perusahaan ini Kkarena
penulis ingin mengetahui bagaimana kinerja
keuangan perusahaan dengan menggunakan
Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Aktivitas,

Rasio Profitabilitas.

2. Landasan Teoritis
Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan
Kinerja perusahaan pada umumnya di ukur
berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau
sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti
imbalan investasi (return on investment) atau
penghasilan per saham (earnings per share)
(Harmono, 2014:23). Menurut Jumingan
(2014:239) kinerja keuangan  merupakan
gambaran kondisi keuangan pada suatu periode
tertentu  baik  itu  menyangkut  aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana
yang biasanya di ukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.
Penilaian kinerja merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh manajer agar dapat
memenuhi  kewajibannya  kepada  pihak
penyandang dana serta untuk memenuhi tujuan
yang ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan dapat diukur dari laporan
keuangan yang dikeluarkan secara periodik
perusahaan dengan alat ukut analisis rasio
keuangan.

N Ket 2013 | 2014 | 2015 | 201 | 2017
0 6

1 | Kas 41.43 | 30.13 | 19.10 | 16.8 | 46.4

8.142 | 4.307 | 4.326 | 82.2 | 04.9

93. |41

2 | Aktiva 72.11 | 65.51 | 51.69 | 64.4 | 80.7

Lancar | 0.275 | 1.128 | 0.082 | 09.5 | 96.9

17 28

3 | Hutang | 19.23 | 53.63 | 55.89 | 45.0 | 55.6

Lancar | 6.706 | 9.085 | 3.474 | 40.8 | 02.9

89 |80

4 | Total 397.3 | 444.0 | 470.4 | 525. | 566.

Asset 57.26 | 29.46 | 44.02 | 107. | 523.

3 1 0 676 | 942

5 | Total 364.6 | 375.4 | 340.4 | 354. | 392.

Ekuitas | 57.83 | 60.79 | 29.89 | 647. | 382.

8 6 5 881 | 189

6 | Laba 21.86 | 18.26 | 8.386 | 9.19 | 47.3

1.840 | 8.204 | 414 9.24 1 995

5 25

Menurut pendapat para ahli penilaian

kinerja sebagai berikut :

Penilaian kinerja adalah proses dengan mana

Kinerja
Penilaian

individual
Kinerja

diukur
menjawab

dan

dievaluasi.
pertanyaan,

seberapa baik pekerja berkinerja selama periode
waktu tertentu (wibowo 2017:187)

Penilaian Kinerja Keuangan

Bagi investor, informasi mengenai Kkinerja
keuangan perusahaan dapat digunakan untuk
melihat apakah akan mempertahankan investasi
mereka diperusahaan tersebut atau mencari
alternatif Apabila kinerja perusahaan baik maka
nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang
tinggi membuat para investor  melirik
perusahaan  tersebut untuk  menanamkan
modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga
saham. Atau dapat.
dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi
dan nilai perusahaan.

Pengertian Laporan Keuangan

Fahmi (2012: 21) menyatakan laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi laporan keuangan
suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran
kinerja keuangan perusahaan tersebut. PSAK
No. 1 (REVISI 2019) menyatakn laporan



keuangan adalah suatau penyajian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas. Jadi laporan keuangan merupakan salah
satu informasi yang sangat penting dalam
menilai perkembangan perusahaan. Laporan
keuangan dapat digunakan untuk menilai
prestasi yang dicapai perusahaan pada saat
lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang
akan dating. Raharjapura (2011 : 6) menyatakan
bahwa laporan keuangan merupakan suatu hasil
akhir dari proses akuntansi selama periode
tertentu,

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu
cara untuk mengetahui Kkinerja perusahaan
dalam suatu periode. Oleh karena itu sebelum
kita menganalisis laporan keuangan, maka
terlebih dahulu kita harus memahami hal hal
yang berkaitan dengan laporan keuangan
Kasmir (2015:66).

(Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva,
utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu,
dan laporan Laba dan Rugi (Income Statement)
mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama
periode tertentu, biasanya meliputi periode satu
tahun.Jadi,  disimpulkan  bahwa laporan
keuangan adalah  laporan yang dapat
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan
selama periode tertentu yang dapat berguna
pihak-pihak  yang membutuhkan laporan
keuangan tersebut.

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu
cara untuk mengetahui Kkinerja perusahaan
dalam suatu periode. Oleh karena itu sebelum
kita menganalisis laporan keuangan, maka
terlebih dahulu kita harus memahami hal hal
yang berkaitan dengan laporan keuangan
Kasmir (2015:66).

Komponen Laporan Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan,
sangatlah penting bagi seorang analis untuk
mengetahui dan mengenal bentuk ataupun
prinsip penyusunan laporan keuangan serta
masalah-masalah yang diperkirakan timbul
dalam penyusunan laporan keuangan.

a. Laporan posisi keuangan
Suatu bagian dari laporan keuangan suatu
perusahaan atau entitas bisnis yang dihasilkan

dalam suatu periode akuntansi dimana
menunjukkan posisi atas keuangan perusahaan
tersebut pada akhir periode akuntansi tersebut
yang bias menjadi dasar dalam menghasilkan
keputusan bisnis.

Kekayaan = Hutang + Modal Sendiri

Laporan Posisi Keuangan terdiri atas tiga
bagian :
1) Aktiva (asset)
Kasmir (2008 39) menyatakan aktiva
merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki
oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun
periode tertentu.
Komponen aktiva secara umum adalah sebagai
berikut :
a) Aktiva Lancar (current asset)
b) Investasi (invesment)
c) Aktiva tetap(fixed asset)
d) Aktiva tidak berwujud(intangible
asset)
e) Aktiva lain lain (other asset)
2) Hutang/kewajiban (liabilities)
Kewajiban adalah pengorbanan ekonomis yang
dilakukan oleh perusahaan di masa yang akan
dating dalam bentuk penyerahan aktiva atau
pemberian jasa yang disebabkan oleh tindakan
agtau transaksi pada masa sebelumnya.
Komponen dari kewajiban secara umum adalah
sebagai berikut :
a) Kewajiban Lancar
liabilities)
b) Kewajiban jangka (long term
liabilities/debt)
c) Kewajiban yang  Disubordinsi
(subordinsted losn).
3) Modal (equity)
Komponen terakhir dari neraca adalah modal
sendiri, yaitu selisih dari aktiva dengan
kewajiban (hutang).
Modal ini adalah investasi yang dilakukan oleh
pemilik perusahaan. Komponen modal adalah :
a) Modal saham (capital stock)
b) Agio saham (surplus/premium)
c) Laba yang ditahan (retained
esrning)
d) Laba tahun berjalan (profit of
current year)

(current



e) Selisih Penilaian Kembali Aktiva
Tetap
b. Laporan Laba Rugi Komprehensif

Laporan Laba Rugi adalah laporan yang
memberikan informasi tentang komposisi
keuangan penjualan, harga pokok, dan biaya-
biaya perusahaan selama suatu periode
tertentu. Melalui laporan rugi laba dapat
diketahui jumlah keuntungan yang diperoleh
atau kerugian yang dialami oleh perusahaan
selama periode terntu tersebut.

Laba = Penghasilan pendapatan

Bentuk laporan rugi-laba yang biasa
digunakan  menurut  Kasmir (2008:49)
sebagai berikut:

1) Bentuk single step, yaitu gabungan dari
jumlah seluruh penghasilan baik pokok
(operasional) maupun diluar pokok
(nonoperasional) dijadikan satu,
kemudian jumlah biaya pokok dan diluar
pokok juga dijadikan satu.

2) Bentuk multiple step, yaitu pemisahan
antara  komponen  usaha  pokok
(operasional) dengan diluar pokok
(nonoprasional).

c. Laporan Arus kas

Laporan arus kas menggambarkan penerimaan,
pengeluaran, serta saldo kas pada suatu periode
tertentu. Yaitu terdiri dari kegiatan operasi,
investasi dan pembiayaan.

d. Laporan Perubahan EkuitasSalah satu dari
laporan keuangan yang harus dibuat oleh
perusahaan yang menggambarkan
peningkatan atau penurunan aktiva bersih
atau kekayaan selama periode yang
bersangkutan berdasarkan prinsip
pengukuran tertentu yang dianut.

e. catatan atas laporan keuangan

catatan tambahan dan informasi yang

ditambahkan ke akhir laporan keuanagan untuk

memberikan  tambahan informasi  kepada
pembaca dengan informasi lebih lanjut.

Analisis Rasio Keuangan

Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Menurut jumingan (2011:6), analisis
rasio keuangan yaitu angka yang menunjukkan
hubungan antara unsur dengan unsur lainnya
dalam laporan keuangan. Hubungan antara
unsur-unsur  laporan  keuangan  tersebut
dinyatakan dalam bentuk matematis yang
sederhana. Secara individual rasio itu kecil
artinya kecuali jika dibandingkan dengan suatu
rasio standart yang layak dijadikan dasar
pembanding. Apabila tidak ada standart yang
dipakai sebagai dasar pembanding dari
penafsiran rasio-rasio itu menunjukkan kondisi
yang menguntungkan atau tidak menguntungkan

Menurut  harahap  (2008:6), juga
menjelaskan bahwa angka yang didaptkan
dalam analisis rasio keuangan adalah hasil dari
suatu laporan keuangan denga pos lainnya yang
mempunyai  hubungan yang relefan dan
signifikan(berarti). Jika data untuk menghitung
rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan dalam menghitung rasio

Bentuk-bentuk Rasio Keuangan
Pengertian Rasio likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan likuiditas jangka
pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar
perusahaan relatifterhadap hutang lancarnya.
(Hanafi dan Halim, 2014:75)

a Rasio Lancar (Current Ratio), rasio
yang mengukur kemampuan,
perusahaan memenuhi hutang jangka
pendek menggunakan aktiva lancar.

Aktiva Lancar % 100%
Hutang Lancar

Current Ratio =

b. Rasio Cepat (Quick Ratio), rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar
hutang utang jangka pendek dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan

Aktiva Lancar — Persediaan

Hutang Lancar
x 100 %




Pengertian Rasio Solvabilitas
Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

memenuhi

kewajiban  kewajiban  jangka

panjangnya. (Hanafi dan Halim 2014:79)

a.

Rasio Hutang (Debt Ratio) rasio ini untuk
mengukur perbandingan antara total utang
dengan total aktiva.

Total Hutang

Debt Ratio= ————— —
€ atto Total Aktiva

X 100%

Rasio Utang Dengan Ekuitas (Debt to
Equity

Ratio)

Ratio ini menunjukkan hubungan antara
jumlah utang jangka panjang Yyang
diberikan kreditur dengan jumlah modal
sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan, guna mengetahui financial
leverage perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini maka semakin besar hutang jangka
panjang perusahaan dibandingkan dengan
modal sendiri yang dimiliki perusahaan.

T. Hutang jangka panjang

Deb To Equty Ratio = Ekuitas

Ratio Aktivitas

Ratio yang digunakan untuk mengukur ke
efektifan penggunaan dana-dana perusahaan.

a.

Total Asset Turnover

Ratio perputaran total aktiva, dimana rasio
tersebut mengukur perputaran dari semua
aktivaperusahaan dalam rangka penghasilan
penjualan.

Penjualan

T. Asset Turnover = m

Fixed Asset Turnover

Rasio ini mengukur sejauhmana
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva
tetap yang dimiliki oleh perusahaan.

Penjualan
Fixed Asset Turnover =

Asset Tetap

Rasio Profitabilitas

a.

Rasio profitabilitas adalah hubungan dengan
penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba.
Margin Laba Kotor

Rasio ini digunakan untuk mengukur
berapa besar laba kotor yang dihasilkan
disbanding dengan total nilai penjualan
bersih perusahaan. Semakin besar rasio ini
menunjukkan bahwa perusahaan
menekankan kenaikan harga pokok penjualan
pada presentase dibawah kenaikan penjualan.

Laba Kotor

Gross Prof = 100%

—
penjualan

Margin Laba Bersih

Rasio laba bersih digunakan untuk
mengukur besarnya laba bersih yang dicapai
dari sejumlah penjualan tertentu. Rasio ini
yang umumnya digunakan dan dibandingkan
dengan rasipo terdahulu mengingat laba yang
dihasilkan merupakan laba bersih
perusahaan.

Laba Bersih

ROE =
0 Ekuitas

X 100%

Return On Equity

Merupakan rasio pengukuran terhadap
yang dicapai bagi pemilik perusahaan (baik
pemegang saham biasa maupun pemegang
daham referend) atas modal diinvestasikan
pada perusahaan.

Laba Bersih
NPM = ———— x 100%

Penjualan

3. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah diskriptif dan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek



Indonesia (BEI) melalui website resmi yang

Skala
Pengukuran

Variabel Defenisi

Laporan
Keuangan

Munawir (2007:2),
Laporan keuangan adalah
hasil dari proses akuntansi
yang digunakan sebagai
alat untuk berkomunikasi
antara data atau aktivitas
perusahaan dengan pihak
yang berkepentingan
terhadapan  data  atau
aktivitas perusahaan.

Rasio

Fahmi (2012:2)
menyatakan kinerja
keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana
suatu  perusahaan telah
melaksanakan dengan
mengunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan
dengan baik dan benar.
Seperti dengan membuat
suatu laporan keuangan
yang telah  memenuhi
standart dan ketentuan
dalam  SAK  (Standart
Akuntansi Keuangan) atau
GAAP (General Acepted
Accounting Priciple), dan
lainnya.

Kinerja
Keuangan

Rasio

dimiliki olen BEI vyaitu www.idx.co.id.
Penelitian ini dilakukan untuk menilai Kinerja
keuangan perusahaan yang dilihat dari laporan
keuangan. Menurut Sugiono 2013:13 Kuantitif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskam  pada  filsafat  positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian.Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengukur data dan mengevaluasi bagaimana

kinerja ~ keuangan perusahaan dengan
menggunakan Rasio Likiditas, Rasio
Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio

Profitabilitas pada perusahaan PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.

Tempat Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi
dengan masalah yang diteliti, maka penelitian
ini  dilakukan dengan pengambilan data
keuangan tahunan vyang dilakukan pada
PT.Austindo Nusantara Jaya Thk yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-

2017. Dimana datanya dapat diakses melalui
website www.idx.co.id.

Defenisi Operasional

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan (Annual Report)

N Ket 2013 2014 2015 2016 2017

0

1. | Kas 41.438. | 30.134. | 19.104. | 16.882.29 | 46.404.941

142 307 326 3

2. | Aktiva 72.110. | 65.511. | 51.690. | 64.409.51 | 80.796.928
Lancar 275 128 082 7

3. | Hutang 19.236. | 53.639. | 55.893. | 45.040.88 | 55.602.980
Lancar 706 085 474 9

4. | Total 397.35 | 444.02 | 470.44 | 525.107.6 | 566.523.942
Asset 7.263 9.461 4.020 76

5. | Total 364.65 | 375.46 | 340.42 | 354.647.8 | 392.382.189
Ekuitas 7.838 0.796 9.895 81

6. | Laba 21.861. | 18.268. 9.199.245 | 47.399.525

840 204 8.386.4
14

7. | Persedia | 10.414. | 12.718. | 8.971.0 | 7.701.313 | 7.567.815
an 277 960 71

8. | Total 32.699. | 68.568. | 130.01 170.459.7 | 174.141.753
Hutang 425 665 4.125 95

9. | Total 397.35 | 444.02 | 470.44 | 525.107.6 | 566.523.942
Aktiva 7.263 9.461 4.020 76

1 | Penjuala | 134.79 152.17 125.99 134.443.3 | 161.797.280

0. |n 8.060 4.742 4.045 17

1 | Asset 88.572. | 125.13 162.38 177.347.8 | 175.682.881

1. | Tetap 085 0.064 1.590 66

1 | Laba 33.350. | 33.822. | 557.51 19.366.62 | 73.160.350

2. | Kotor 795 364 3 5

1 | T.hutang | 13.462. | 14.929. | 74.120. | 125.418.9 | 118.141.753

3 | jangka 719 580 651 06
panjang

PT.Austindo Nusantara Jaya Tbk yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2017. Data penelitian ini diperoleh dari situs

resmi

Bursa Efek

www.idx.co.id.

Indonesia (BEI) yaitu

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi dalam
pengumpulan dan pencatatatan laporan-laporan

keuangan yang diperoleh dari situs Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.



http://www.idx.co.id/
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Hitung Rasio Likuiditas

Penyajian Data

a) Rasio Lancar (Current Ratio)

Dalam US $

Tahun Asset Hutang Current
Lancar Lancar Ratio

2013 | 72.110.275| 19.236.706 3,74

2014 | 65.511.128 | 53.639.085 1,22

2015 | 51.690.082 | 55.893.474 0,92

2016 | 64.409.517 | 45.040.889 1,43

2017 | 80.796.928 | 55.602.980 1,45

Aktiva Lancar % 100%
Hutang Lancar

Current Ratio =

72.110.275
~19.236.706
=3,75
65.511.128
53.639.085
=1,22

2013 X 100%

2014 = X 100%

51.690.082

2015 = £-393.474

X 100%

=0,95

64.409.517

2016 = =020.889

X 100%

=1,43

80.796.928

2017 = 5202980

X 100%

=145

Tabel 4.2

Hasil perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)

pada PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk
Tahun 2013 sampai dengan 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa:
Dapat disimpulkan bahwa PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017 keadaan
likuiditas perusahaan sedang baik yang dinilai
dengan current ratio karena perusahan mampu
melunasi Hutang lancarnya yang jatuh tempo.
Meskipun ditahun 2013 nilai current rationya
lebih dari 3,0 dan tahun 2015 lebih kecil dari 1,0

namun

dapat

disimpulkan

perusahaan

PT.Austindo Nusatara Jaya mampu melunasi
hutang lancarnya.
b) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Aktiva Lancar — Persediaan

QR =

Hutang Lancar
x 100 %

2013
72.110.275 - 10.414.277

19.236.706
X 100%

=3,20

2014 65.511.128 — 12.718.960
N 53.639.085

X 100%

=0,98
51.690.082 — 8.971.071

0,
55.893.474 * 100%

2015 =

=0,76

64.409.517 — 7.701.313
2016 =
45.040.889

X 100%



=1,25

S017 80.796.928 — 7.567.815
B 55.602.980

X 100%

=1,31
Tabel 4.3

Hasil perhitungan Rasio Cepat (Quick
Ratio) pada PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk

Tahun 2013 sampai dengan 2017
Dalam US $

Dapat disimpulkan bahwa PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017 keadaan
likuiditas perusahaan sedang baik yang dinilai
dengan current ratio karena perusahaan mampu
melunasi hutang lancarnya yang jatuh tempo.
Meskipun ditahun 2013 nilai quick ratio lebih
dari 3,0 tahun 2014 dan tahun 2015 lebih kecil
dari 1,0 namun dapat disimpulkan perusahaan
PT.Austindo Nusantara Jaya,Tbk mampu
melunasi hutang lancarnya.

Hasil Hitung Rasio Solvabilitas

a) Rasio Hutang (Debt Ratio)

2017
174141753

" 566.523.942
=0,30

X 100%

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Rasio Hutang
(Debt Ratio) Pada PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk
Tahun 2013 sampai dengan 2017
Dalam US $

Tahu | Asset | Persed | Hutang | Quick
n Lanc iaan | Lancar | Ratio
ar

2013 | 72.11| 10.414 | 19.236. 3,20
0.275 2177 706

2014 | 65.51 | 12.718 | 53.639. 0,98
1.128 .960 085

2015 | 51.69 | 8.971.| 55.893. 0,76
0.082 071 474

2016 | 64.40 | 7.701.| 45.040. 1,25
9.517 313 889

2017 | 80.79 | 7.567.| 55.602. 1.31
6.928 815 980

Debt Rati Total Hutang
- —_ 0
€ atto Total Aktiva X 100%
Joqg _ 32699425 L00%
~397.357.263 0
= 0,08
Jo14 _ 08568665 L00%
" 444.029.461 0
= 0,15
2015=— % 100%
= 0,27
Jorg - L70459.795
=____ @@ 0
525.107.676 ~ 100%

=0,32

Tahun Total Total Asset | Debt
Hutang Ratio

2013 32.699.425 | 397.357.263 0,08

2014 68.568.665 | 444.029.461 0,15

2015 | 130.014.125 | 470.444.020. 0,27

2016 | 170.459.795 | 525.107.676 0,32

2017 | 174.141.753 | 566.523.942 0,30

rasio ini semakin menguntungkan bagi para
Krediturs
b) Rasio Utang dengan Ekiutas (Debt to
equity Ratio)

T. Hutang jangka panjang

Deb To Equty Ratio = Ekuitas




13.462.719
2013 =

a) Total Asset Turnover

364.657.838
=003 Penjualan
- Total Asset Turnover = m
so14 = 14929580
~ 375.460.796
=0,03 Jo13 134.798.060
2015 = 74.120.651 "~ 397.357.263
~ 340.429.895 = 0,33
=0,21
2014 152.174.742
S0 125418906 = 124029461
354.647.881
= 0,34
=0,35
2015 125.994.045
017 — 118.141.753 = T70435030
392.382.189
= 0,26
=0,30
2016 134.443.317
Tabel 4.5 T 525.107.676
Tahun = 0,25
2013 134.798.060 | 397.357.263 | 0,33 2017 — 161.797.280
566.523.942
2014 152.174.74 | 444.029.461 | 0,34
2
2015 152.174.742 |  470.444.020 | 0,26 o SER
2016 134.443.317 | 525.107.676 | 0,25 5013 1'3'462.719 3646578381 0,03
2017 161.797.280 | 566.523.942 | 0,28 S0Td 12979580 | 37546079
- - - 0,03
Hasil Perhitungan Rasio Utang 2015 | 74.120.651 | 340.429.895 | 0,21
dengan Ekiutas (Debt to equity Ratio)
Pada PT.Austindo Nusantara 2016 | 125.418.906 | 354.647.881
Jaya, Tbk 0,35
Dalam US $ 0,30
= 0,28
Dapat disimpulkan bahwa PT.Austindo Tabel 4.6

Nusantara Jaya, Thk periode 2013-2017 keadaan

Hasil Perhitungan Total Asset Turnover Pada

baik. Dari rasio ini dapat mengetahui berapa
bagian asset yang digunakan untuk menjamin
utang. Oleh karena itu jika rasio utang
perusahaan semakin rendah maka semakin besar
tingkat keamanan yang yang didapat kridutur
pada waktu likuidasi.

Hasil Hitung Rasio Aktivitas

PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk
Tahun 2013 sampai dengan 2017
Dalam US $

Fixed Asset Turnover



Fixed Asset Turnover =

Penjualan

Asset Tetap

a) Margin Laba Kotor

2013 =

=1,52

2014 152.174.742
~ 125.130.064

=121
125.994.045
162.381.590
=0,77

134.443.317
177.347.866

2015 =

2016 =

= 0,75
161.797.280
"~ 175.682.881

=0,92

2017

Tabel 4.7

Hasil Perhitungan Fixed Asset Turnover Pada

PT.Austindo Nusantara Jaya, Tbk

Tahun 2013 sampai dengan 2017

Gross Prof =

Laba Kotor

— 5 x100%
penjualan

33.350.795

2013

~ 134.798.060

=0,24 %

X 100%

Tahun

Penjualan

2013

33.350.795

134.798.060

0,24
%

2014

33.822.364

152.174.742

0,22
%

2015

557.513

125.995.045

0,00
%

2016

19.366.625

134.443.317

0,14%

2017

73.160.350

161.797.280

0,45
%

Dalam US $
Tahun Asset Tetap
2013 | 134.798.060| 88.572.085 | 1,52
2014 | 152.174.742| 125.130.064| 1,21
2015 | 152.174.742| 162.381.590| 0,77
2016 | 134.443.31 | 177.347.866| 0,75
7
2017 | 161.797.280| 175.682.881| 0,92

Hasil Hitung Rasio Profitabilitas

33.822.364

2014

~ 152.174.742

=0,22%

557.513

2015

=0,04%

~ 125.995.045

19.366.625

2016 =

134.443.317

=0,14 %

73.160.350

2017

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

~161.797.280

=0,45%

Tabel 4.8

Hasil Perhitungan Margin Laba Kotor Pada

PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk

Tahun 2013 sampai dengan 2017

Dalam US $



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :

Gross  Profit Margin  PT.Austindo
Nusantara  Jaya,Tbk  periode  2013-2017
mengalami penurunan ditahun 2014 sebesar
0,22% sampai ditahun 2016 0,14% namun
mengalami  kenaikan ditahun 2017 sebesar
0,45%. Dapat disimpulkan keadaan operasi
perusahaan baik.

b) Margin Laba Bersih

Laba Bersih

— x 1009
Penjualan o

Net Profit Margin =

21.861.840

2013 = 157 =58.060

X 100%

= 0,16 %

18.268.204

2014 = o742

X 100%

=012%

8.386.414

2015 = 55564045

X 100%

= 0,06 %

9.199.245

2016 = 313317

X 100%

=0,06 %

470.399.525

2017 = 161797280

X 100%

= 0,29 %
Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Margin Laba Bersih Pada
PT.Austindo Nusantara Jaya, Tbk
Tahun 2013 sampai dengan 2017
Dalam US $

Tahun Penjualan

2013 | 21.861.84| 134.798.060 | 0,16 %

2014 | 18.268.20| 152.174.742 | 0,12 %

2015 | 8.386.414| 125.995.045 | 0,06 %

2016 | 9.199.245| 134.443.317 | 0,06 %

2017 | 470.399.5| 161.797.280 | 0,29 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :

Margin laba bersih merupakan risiko
untuk mengukur laba bersih setelah pajak
terhadap penjualan. Semakin tinggi Net Profit
Margin semakin baik operasi suatu perusahaan.
Dapat disimpulkan Net Profit Margin
perusahaan PT.Austindo Nusantara Jaya,Thk
periode 2013-2017 mengalami  penurunan
ditahun 2014 sebesar 0,12% sampai ditahun
2016 sebesar 0,06%, namun ditahun 2017
mengalami kenaikan sebesar 0,29% dan dapat
disimpulkan  keadaan operasi  perusahaan
semakin baik.

c) Return On Equity

Laba Bersih

x 1009
Ekuitas 00%

Return On Equity =

21.661.640

2018 = e e57 838

X 100%
=0,05%

18.268.204

2014 = oo 0796

X 100%

=0,04 %

8.386.414
2015 =

- @000 0,
340.429.895 < 100%

=0,02 %




9.199.245

2016 = e 27881

X 100%

= 0,02%

47.399.525

2017 = 355382189

X 100%

=0,12%

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Return On Equty Pada
PT.Austindo Nusantara Jaya, Thk
Tahun 2013 sampai dengan 2017

Tahun Ekuitas

2013 21.861.840 | 364.657.838 | 0,05 %

2014 18.268.204 | 375.460.796 | 0,04 %

2015 8.386.414 | 340.429.895 | 0,02 %

2016 9.199.245 | 354.647.881 | 0,02 %

2017 470.399.525 | 392.382.189 | 0,12 %

Dalam US $
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :

Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa kempuan perusahaan dalam memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham
presentasinya mengalami penurunan dari tahun
2014 sebesar 0,04% sampai dengan tahun 2016
sebesar 0,02% namun ditahun 2017 naik drastic
sebesar 0,12%. Penurunan Return On Equty
perusahaan disebabkan karena adanya tingkat
presentasi laba bersin  yang diperoleh
perusahaan.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
penulis lakukan, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kinerja keuangan PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017

berdasarkan Analisis terhadap laporan
keuangan rasio Likuiditas dengan
menggunakan Rasio Lancar (Current
Ratio) dan Rasio cepat (Quick Ratio)
dapat disimpulkan bahwa keadaan
perusahaan likuid. Dimana perusahaan
mampu memenuhi kewajiban hutang
jangka pendek jatuh Tempo.

Kinerja keuangan PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017
berdasarkan Analisis terhadap laporan
keuangan rasio Solvabilitas dengan
menggunakan  Rasio  Hutang(Debt
Ratio) dan Rasio utang dengan Ekuitas
(Debt To Equity Ratio) perubahan
Solvable. Dimana perusahaan mampu
memenuhi kewajibannya, yaitu seluruh
total hutang baik utang jangka panjang
maupun utang jangka pendek.

Kinerja keuangan PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017
berdasarkan Analisis terhadap Laporan
Keuanagan Rasio Aktivitas dengan
menggunakan Rasio  Total Asset
Turnover dan Rasio Fixed Asset
Turnover dimana perusahaan dapat
melakukan penjualan dalam
memperoleh laba melalui perputaran
total Asset yang dimiliki
kinerja/operasi  perusahaan berjalan
dengan baik sehingga dapat
menghasilkan laba perusahaan

Kinerja keuangan PT.Austindo
Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017
secara keseluruhan keadaan perusahaan
berada dalam posisi baik karena
mengalami peningkatan seiring
kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba dan efisiensidalam
dalam mengunakan sumber daya

Saran

Dengan segala keterbatasan yang
telah diungkapkan sebelumnya, maka
peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut :



1 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan Solvabilitas, Aktivitas, dan

dapat meneliti variable-variabel lain di Profitabilitas.

luar ini agar memperoleh hasil yang 2 PT.Austindo Nusantara Jaya,Tbk dari
lebih  bervariatif ~ yang  dapat Analisis Rasio Laporan Keuangan harus
menggambarkan ~ tentang kinerja meningkatkan kemampuan manajemen dalam
keuangan yang di ukur dari tingkat mengelolah dan mengalokasikan sumber daya
rasio-rasio selain Likuiditas, yang dimiliki perusahaan secara efektif.
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